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ABSTRAK 

Bekerja di bidang pertanian dapat menimbulkan resiko berupa Muskuloskeletal Disorder (MSDs), 

karena pekerjaan ini selalu berhubungan dengan berbagai peralatan mesin, mengangkat beban 

berat, gerakan berulang, serta pekerjaan yang membutuhkan posisi yang kurang baik. Tujuan dari 

kegiatan sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya stretching 

untuk mencegah MSDs akibat kerja. Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah 

dengan memaparkan materi dan praktek stretching. Media promosi yang digunakan yaitu berupa 

leaflet. Data informasi demografi, berupa usia, tinggi badan, berat badan, kebiasaan merokok, dan 

kebiasaan olahraga, serta data tentang lama kerja dan regio keluhan muskuloskeletal dengan 

menjawab “Ya” atau “Tidak”. Jenis kuesioner pre-post menggunakan skala Linkert untuk 

mengevaluasi kegiatan sosialisasi. Hasil data yang diperoleh adalah bahwa kelompok buruh tani 

Dusun Bulakrejo Kabupaten Ngawi memiliki faktor resiko MSDs akibat kerja, yaitu sebanyak 70% 

peserta tergolong dalam usia lanjut dan memiliki BMI tidak normal, 75% peserta tidak melakukan 

olahraga rutin, dan postur kerja yang tidak nyaman. Sedangkan hasil dari kegiatan ini adalah 

terdapat peningkatan pemahaman mengenai pentingnya stretching untuk mencegah MSDs akibat 

kerja pada kelompok buruh tani Dusun Bulakrejo Kabupaten Ngawi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan efektif untuk meningkatan pengetahuan 

mengenai pentingnya stretching untuk mencegah MSDs akibat kerja, dilihat dari hasil evaluasi 

kegiatan. 
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris 

dengan jumlah penduduk 273 juta jiwa yang 

sebagian besar tinggal di perdesaan dengan 

bermata pencaharian sebagai petani (Lenlioni & 

Baboe, 2023). Sektor pertanian di Indonesia 

belum mengalami modernisasi, akan tetapi 

pemerintah sudah mengupayakan hal ini agar 

cepat terrealisasi. Oleh karena itu, sebagian 

besar masyarakat yang bekerja di bidang 

pertanian masih menggunakan peralatan 

manual dan tradisional (Lina Sudarwati & 

Nasution, 2024). 

Bekerja di bidang pertanian dapat 

menimbulkan resiko berupa Muskuloskeletal 

Disorder (MSDs). Musculoskeletal disorder 

(MSDs) adalah masalah kesehatan yang 

melibatkan sendi, otot, tendon, rangka, tulang 

rawan, ligamen, dan saraf (Salcha & Arni 

Juliani, 2021). Pekerjaan petani selalu 

berhubungan dengan berbagai peralatan 

mesin, mengangkat beban berat, gerakan 

berulang, serta pekerjaan yang 

membutuhkan posisi yang kurang baik. 

Posisi tubuh yang tidak baik dan tugas yang 

berulang saat bekerja akan mengakibatkan 

MSDs, sehingga menyebabkan 

ketidakmampuan kerja sementara atau 

permanen, jika tidak segera ditangani 

dengan tepat (Epstein et al., 2018).  

Penelitian yang dilakukan kepada 

para petani di Iran menunjukkan bahwa 

prevalensi keseluruhan gejala 

musculoskeletal lebih banyak terjadi di 

punggung bawah (75,1%), lutut (62,1%), 

punggung atas (61,55%), dan leher (59,9%) 

sangat tinggi, dan 72,6% petani mengalami 

lebih dari tiga lokasi nyeri/ketidaknyamanan 

(Dianat et al., 2020). Sementara itu, 
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frekuensi nyeri pada petani padi dengan 

peralatan manual dan tradisional tergolong 

tinggi, terutama pada bahu, pinggul, punggung 

atas dan bawah (Sombatsawat et al., 2019).   

Salah satu cara untuk meminimalisir 

kejadian MSDs akibat kerja adalah dengan 

melakukan stretching (Anderson & Oakman, 

2016). Stretching dapat meningkatkan 

fleksibilitas dengan memanjangkan jaringan ke 

rentang yang lebih normal secara fisiologis, 

meningkatkan fungsi ideal, dan mengurangi 

kemungkinan cedera musculoskeletal (Gasibat 

et al., 2017). 

Kegiatan sosialisasi ini menggunakan 

pendekatan promotif dan preventif yang sejalan 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 65 

Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan 

Fisioterapi. Di dalam peraturan tersebut 

disebutkan bahwa kegiatan promotif dan 

preventif termasuk skrining berupa 

memberikan pengurangan nyeri, program untuk 

meningkatkan fleksibilitas, daya tahan, dan 

keselarasan postur dalam aktifitas sehari-hari. 

Pada sosialisasi kesehatan mengenai 

pentingnya stretching untuk mencegah 

terjadinya MSDs akibat kerja pada kelompok 

buruh tani di Dusun Bulakrejo Kabupaten 

Ngawi merupakan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran pada para buruh 

tani akan pentingnya stretching untuk 

mencegah MSDs akibat kerja. Sehingga 

diharapkan para buruh tani dapat bekerja 

dengan lebih maksimal dengan minimal 

keluhan musculoskeletal.  

 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah dengan memberikan 

sosialisasi kesehatan mengenai pentingnya 

stretching kepada kelompok buruh tani di 

Dusun Bulakrejo, Desa Katikan, kecamatan 

Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. 

Sebelum melaksanakan sosialisasi, kami 

melakukan observasi ke sawah dan perizinan ke 

rumah koordinator kelompok buruh tani. Kami 

melakukan wawancara terkait keluhan umum 

yang dirasakan saat dan setelah bekerja, serta 

durasi bekerja. Setelah mendapatkan izin, kami 

melakukan proses diskusi terkait tempat dan 

waktu pelaksanaan sosialisasi. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Perizinan dengan 

Koordinator Kelompok Buruh Tani Dusun 

Bulakrejo Kabupaten Ngawi 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 

pada hari Kamis, 13 Maret 2025 di salah satu 

rumah warga Dusun Bulakrejo pada pukul 

14.00-15.30 WIB. 

 
Gambar 2. Lokasi Pelaksanaa Kegiatan 

Sosialisasi berdasarkan Google Maps 

 

 Para peserta akan diambil data 

informasi demografi berupa usia, tinggi 

badan, berat badan, lama kerja, dan 

kebiasaan olahraga untuk melihat resiko 

terjadinya MSDs pada kelompok buruh tani 

tersebut. Selain itu, kami menanyakan 

perihal lama bekerja di bidang pertanian dan 

keluhan yang dirasakan dengan menjawab 

“Ya” atau “Tidak” pada bagian regio yang 

ditunjuk oleh pendata. 

Pemberian kuesioner pre-test dan 

post-test saat sebelum dan setelah sosialisasi 

digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 

dari kegiatan. Kuesioner tersebut berisi 6 

pertanyaan yang mencangkup tentang 

pengetahuan, manfaat, gerakan, dan 

pentingnya stretching. Kami menggunakan 

skala Linkert pada kuesioner ini dengan 

bentuk pilihan jawaban “Iya” atau “Tidak”. 

Penggunaan Skala Likert ditujukan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok yang berkaitan 

dengan fenomena sosial (Triana & 

Widyarto, 2013). 

Setelah para peserta mengisi pre-

test, kami memberikan leaflet kepada para 

peserta sebagai media promosi pada 

kegiatan ini untuk menyampaikan informasi 
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berupa pentingnya stretching untuk mencegah 

terjadinya MSDs akibat kerja. Kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi 

sosialisai berupa pengertian MSDs, pencegahan 

MSDs berupa stretching, manfaat stretching, 

dan kapan melakukan stretching. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan praktik gerakan-gerakan 

stretching dan sesi tanya jawab. 

 

 
 

 
 

 
Bagan 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Sosialisasi 

 

 

 

 
Gambar 3. Media promosi berupa leaflet 

untuk menyampaikan informasi berupa 

pentingnya stretching untuk mencegah 

terjadinya MSDs akibat kerja 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 20 

orang yang termasuk anggota kelompok 

buruh tani yang berjenis kelamin perempuan 

di Dusun Bulakrejo, Kabupaten Ngawi 

berjalan dengan baik. Para peserta sangat 

antusias, khususnya pada sesi praktek 

gerakan-gerakan stretching dan saat sesi 

tanya jawab. 

Rentang usia para peserta berkisar 31-

70 tahun, yang di dominasi oleh usia 40-an 

hingga 60-an sebanyak 17 orang dengan 

rentang lama kerja 10-52 tahun. Menurut  

Permenkes No. 25 Tahun 2016 mengenai 

Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lanjut 

Usia Tahun 2016-2019 usia 45-59 tahun  

termasuk kategori pra lanjut usia, dan usia 

60-69 tahun termasuk kategori lanjut usia. 

Merujuk dari pengkategorian diatas, para 

peserta di dominasi oleh kedua kelompok 

usia tersebut sebanyak 75%; kelompok usia 

pra lanjut usia sebanyak 8 orang (40%) dan 

lanjut usia sebanyak 7 orang (35%).  

Berdasarkan data yang didapatkan 

menunjukkan bahwa 75% tidak melakukan 

olahraga rutin, dan 25% rutin melakukan 

olahraga berupa jalan pagi. Tidak ada 

peserta yang melakukan olahraga berupa 

resistend training untuk menjaga kekuatan 

otot. Hal ini dapat mempengaruhi angka 

terjadinya MSDs, karena seiring 

bertambahnya usia tingkat denervasi serat 

otot lebih tinggi dibandingkan dengan 

reinervasi (remodeling unit motorik), serta 

mengalami stres oksidatif dan apoptosis 

dalam jumlah yang lebih besar, yang dapat 

menurunkan regenerasi sel satelit pada serat 
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otot dan mengakibatkan hilangnya serat otot. 

Hal ini akan mempengaruhi aktivitas fungsional 

tubuh yang membutuhkan kekuatan untuk 

keseimbangan dan kontrol postur (Papa et al., 

2017).  

Kelompok buruh tani ini melakukan 

pekerjaan pertanian berupa menanam padi, 

mencabut rumput yang dapat mengganggu 

pertumbuhan padi, serta memanen padi. Hasil 

dari observasi di sawah, posisi tubuh mereka 

saat bekerja sangat berpotensi untuk terjadinya 

MSDs. Postur tubuh yang tidak nyaman 

termasuk sering berlutut atau jongkok, berjalan 

dengan membungkukkan punggung, gerakan 

berulang, aktivitas yang memaksa, dan postur 

tubuh statis mempengaruhi peningkatan 

pelaporan terjadinya MSDs (Shivakumar et al., 

2024). 

Gambar 4. Posisi Kerja saat Mencabut Rumput 

di Sawah 

 Seluruh peserta kompak mengeluhkan 

nyeri pada upper dan lower limb seperti yang 

dijelaskan oleh koordinator kelompok buruh 

tani saat melakukan observasi dan perizinan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dianat et al (2020) kepada para 

petani yang menunjukkan bahwa 72,6% petani 

mengalami lebih dari tiga lokasi 

nyeri/ketidaknyamanan. Selain itu, para peserta 

merupakan ibu rumah tangga yang masih tetap 

melakukan pekerjaan rumah tangga disamping 

pekerjaannya sebagai buruh tani. Oleh karena 

itu, keluhan nyeri musculoskeletal hampir 

diseluruh regio.  

Hasil BMI menunjukkan bahwa 

sebanyak 9 orang overweight (45%), sebanyak 

5 orang (25%) obesity, dan sebanyak 6 orang 

(30%) normal. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa 70% peserta memiliki BMI yang tidak 

normal. Hal ini dapat berpotensi meningkatkan 

angka terjadinya keluhan musculoskeletal 

akibat kerja (Arifin & Darmawan, 2023).  

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan 

Sosialisasi 

Evaluasi kegiatan sangat penting 

untuk menunjukkan keberhasilan dan 

efektifan dari kegiatan sosialisasi yang telah 

dilaksanakan. Tingkat keberhasilan dan 

keefektifan kegiatan ini dilihat dari hasil 

pre-test dan post-test para peserta. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan pada para peserta. Berikut ini 

hasil presentase data mengenai peningkatan 

pengetahuan pada para peserta. 

Tabel 1. Evaluasi Pengetahuan Para peserta 

Sebelum dan Sesudah Sosialisasi 

Penguasaan 

Materi 

Sebelum 

sosialisa

si 

Setelah 

sosialisas

i 

Pengetahuan 

mengenai 

peregangan 

(stretching) 

60% 100% 

Pengetahuan 

tentang 

pentingnya 

peregangan 

(stretching) 

85% 100% 

Pengetahuan 

mengenai 

manfaat 

peregangan 

(stretching) 

82% 100% 

Pengetahuan 

mengenai 

gerakan 

peregangan 

(stretching) 

67% 100% 

Dilihat dari tabel 1. dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman kepada kelompok buruh tani 

Dusun Bulakrejo Kabupaten Ngawi. Pada 

pengetahuan mengenai peregangan 

(stretching) terjadi peningkatan sebesar 

40%, dari 60% ke 100%. Pada pengetahuan 



Jurnal Abdimas Unipem Vol 3 No. 2 - Agustus 2025  e-ISSN 2964-5875 

11 
 

tentang pentingnya peregangan (stretching) 

terjadi peningkatan sebesar 15%, dari 85% ke 

100%. Pada pengetahuan mengenai manfaat 

peregangan (stretching) terjadi peningkatan 

sebesar 18%, dari 82% ke 100%. Pada 

pengetahuan mengenai gerakan peregangan 

(stretching) terjadi peningkatan sebesar 33%, 

dari 67% ke 100%. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan sosialisasi tentang 

pentingnya stretching untuk mencegah MSDs 

akibat kerja berjalan dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari antusiasme para peserta, khususnya 

pada sesi praktek gerakan-gerakan stretching 

dan saat sesi tanya jawab. Selain itu, 

penggunaan media promosi berupa leaflet 

untuk membantu dalam menyampaikan 

informasi cukup efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dilihat dari hasil evaluasi pre-test 

dan post-test yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan mengenai pentingnya stretching 

untuk mencegah MSDs akibat kerja.   

Berdasarkan hasil data yang telah 

dikumpulkan, pekerjaan di bidang pertanian, 

khususnya buruh tani perempuan di Dusun 

Bulakrejo Kabupaten Ngawi memiliki resiko 

terjadinya MSDs akibat kerja dilihat dari posisi 

tubuh mereka saat bekerja, kebiasaan olahraga, 

BMI, usia, dan lama kerja .  
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